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ABSTRAK 

 
Penelitian ini membandingkan penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 

Divisions) dengan pembelajaran kooperatif tipe MURDER (Mood-Understanding-Recall-Detect-Elaborate-
Review) ditinjau dari kemampuan komunikasi, berpikir matematis, dan Pengetahuan Awal siswa (PAM). 
Subjek penelitian adalah 49 siswa kelas X di salah satu SMK di Kabupaten Bandung, 23 siswa untuk kelas 
STAD dan 26 siswa untuk kelas MURDER. Kemampuan komunikasi dan berpikir kritis dievaluasi dari hasil 
pretes, postes dan N-Gain. Data dianalisis menggunakan uji t dan anova satu jalur. Untuk mengetahui 
perbedaan hasil penerapan kedua pembelajaran kooperatif berdasarkan Pengetahuan Awal Matematis siswa 
(PAM) uji scheffe digunakan sebagai sebagai uji lanjutan. Hasil statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan N-Gain kemampuan komunikasi matematis (p = 0,405, p> 0,05) dan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematis (p = 0,667, p > 0,05) antar tipe pembelajaran kooperatif. Pengaruh PAM terhadap 
hasil penerapan kedua pembelajaran kooperatif kemudian dibahas.   
 
Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif, Pengetahuan Awal Siswa, Komunikasi Matematis, Berpikir Kritis 

Matematis 
 

ABSTRACT 

 

This study compared the implementation of STAD (Student Team Achievement Divisions) and MURDER 
(Mood-Understanding-Recall-Detect-Elaborate-Review) cooperative learning in terms of mathematical 
communication, critical thinking, and students’ prior knowledge. Subjects were 49 tenth grader in one of 
vocational high schools in Bandung District, 23 students for STAD class and 26 for MURDER. Mathematical 
communication and critical thinking ability were evaluated from pretest, posttest, and N-Gain. Data were 
analyzed using t-test and one-way ANOVA. Difference in implementation results according to students’ prior 
knowledge was evaluated using scheffe test. Statistical analysis suggested that N-Gain difference in 
mathematical ability (p = 0,405, p> 0,05) as well as mathematical critical thinking (p = 0,667, p > 0,05) was 

insignificant between cooperative learning type. Students’ prior knowledge effect on these cooperative 
learning implementation results was addressed.   
 
Keywords: Cooperative Learning, Students’ Prior Knowledge, Mathematical Communication, Mathematical 

Critical Thinking 
 

PENDAHULUAN   

Kemampuan komunikasi diperlukan peser-

ta didik untuk dapat menyampaikan apa yang 
dipikirkan, mengemukakan ide dan ketika berhu-

bungan dengan orang lain. Kemampuan komuni-

kasi dalam matematika diantaranya merupakan 
kemampuan menginterpretasi dan menjelaskan 

istilah-istilah dan notasi-notasi matematis baik 

secara lisan maupun tulisan. Greenes dan 

Schulman (1996) mengemukakan bahwa komu-
nikasi matematis tidak hanya sekedar menyata-

kan ide melalui tulisan tetapi juga kemampuan 

siswa dalam berbicara, membaca, berdiskusi dan 
menelaah, serta berwacana (discourse). Menurut 

NCTM (2000), kemampuan komunikasi matema-

tis perlu menjadi fokus perhatian dalam pembe-

lajaran matematika sebab melalui komunikasi, 

siswa dapat mengorganisasikan dan memfasilitasi 

pengembangan berpikir matematis, menyam-
paikan pemikiran matematika, menganalisis dan 

mengevaluasi strategi, serta dapat mengeksplo-

rasi ide-ide matematika. 
Saragih dan Rahmiyana (2013) mengata-

kan bahwa pembelajaran matematika selama ini 

kurang memberikan perhatian terhadap pengem-

bangan kemampuan berkomunikasi atau kemam-
puan komunikasi matematis. Hasratuddin (2010) 

juga menyatakan bahwa dalam menyelesaikan 

masalah banyak siswa yang hanya mencari angka 
kemudian mengoperasikannya tetapi tidak dapat 

memberikan penjelasan, bingung dalam memper-

jelas jawaban dengan bahasa matematika yang 
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benar; malu bertanya jika ada kesulitan; belum 

terbiasa menyelesaikan soal dengan bahasa sen-

diri karena terpaku dengan prosedur; kesulitan 
menyelesaikan soal yang tidak mirip dengan con-

toh, kurang memahami bagaimana menjadi pen-

dengar yang baik dalam diskusi; dan cenderung 

menerima penjelasan dari guru tanpa banyak 
berkomentar. 

Menurut Sapitri dan Hartono (2015) pada 

dasarnya setiap siswa mempunyai potensi, akan 
tetapi kemampuan siswa dalam memahami mate-

matika juga berbeda sehingga tugas gurulah un-

tuk membentuknya menjadi optimal. Alternatif 

solusi pembelajaran yang dapat diupayakan untuk 
mengembangkan kemampuan komunikasi dan 

berpikir kritis matematis siswa salah satunya a-

dalah cooperative learning. Indriati (2011) me-
nyatakan dua alasan untuk menggunakan pem-

belajaran kooperatif. Pertama, pembelajaran ko-

operatif penting bagi perkembangan mental anak 
dan dapat meningkatkan pencapaian prestasi 

belajar, mengembangkan hubungan sosial, rasa 

tanggung jawab, menumbuhkan sikap menerima 

kekurangan diri dan orang lain, serta meningkat-
kan harga diri. Kedua, pembelajaran kooperatif 

dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam be-

lajar berpikir dan menyelesaikan masalah. Sapitri 
dan Hartono (2015) menjelaskan lebih jauh bah-

wa pelaksanaan pembelajaran kooperatif me-

mungkinkan siswa meraih keberhasilan dalam 
belajar karena siswa terlatih untuk memiliki kete-

rampilan berpikir dan keterampilan sosial. Pem-

belajaran kooperatif cukup bervariasi misalnya 

model pembelajaran kooperatif Student Teams 
Achievement Division (STAD) dan Mood-

Conceptual-Understanding-Recall-Detect-Elabo-

rate-Review (MURDER) (Jacobs, 1997). 
Pembelajaran kooperatif STAD adalah 

pembelajaran kooperatif yang memiliki lima ta-

hapan yaitu presentasi kelas, kerja kelompok, 

kuis, peningkatan skor individu dan rekognisi tim 
dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang 

anggotanya heterogen. Hasil penelitian Primar-

tadi (2012) menunjukkan adanya pengaruh peng-
gunaan model kooperatif STAD terhadap hasil 

belajar. Penelitian Saragih dan Rahmiyana (2013) 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mengikuti model pem-

belajaran kooperatif STAD lebih tinggi daripada 

siswa siswa yang mengikuti pembelajaran lang-

sung. Fu’ad (2013) juga mengemukakan bahwa 
pembelajaran kooperatif STAD dapat mening-

katkan kemampuan spasial serta disposisi 

matematis. Wahyuni dan Abadi (2014) 

menunjukkan bahwa pembelajaran type STAD le-

bih efektif daripada pendekatan think-pair-share 
ditinjau dari aspek ketercapaian standar kom-

petensi, kemampuan komunikasi dan berpikir 

matematis siswa SMP. Sapitri dan Hartono 

(2015) mengemukakan bahwa pembelajaran 
STAD efektif untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan berpikir kritis siswa. 

Selain STAD, beberapa penelitian menun-
jukkan bahwa MURDER juga memberikan dam-

pak pada kemampuan siswa. Juanda (2013) mi-

salnya mengemukakan bahwa pembelajaran koo-

peratif tipe MURDER dapat meningkatkan ke-
mampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, 

sedangkan Hidayatiningsih dan Suprapto (2013) 

menemukan bahwa pembelajaran MURDER me-
miliki pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar 

siswa. Hasil penelitian Nusantari et al., (2014) 

juga menyebutkan bahwa pembelajaran koo-
peratif MURDER menguatkan pemahaman kon-

sep siswa. Meskipun telah banyak penelitian 

yang mengevaluasi pengaruh kedua tipe pem-

belajaran kooperatif ini terhadap pembelajaran, 
masih jarang yang membandingkan kedua jenis 

pembelajaran ini ditinjau dari kemampuan ko-

munikasi, berpikir matematis, dan Pengetahuan 
Awal siswa (PAM). Oleh karena itu, penelitian 

ini akan mengeksplorasi perbandingan kemam-

puan komunikasi dan berpikir kritis matematis  
antara siswa yang Belajar melalui Model Koo-

peratif STAD dengan siswa yang Belajar melalui 

Model Kooperatif MURDER. 

 

METODE 

 

Penerapan pembelajaran kooperatif STAD 
terdiri dari lima tahapan yaitu presentasi kelas, 

kerja kelompok, kuis, peningkatan skor individu 

dan rekognisi tim, sedangkan  pembelajaran koo-

peratif MURDER adalah pembelajaran koo-
peratif yang memuat 6 komponen, yaitu Mood 

(suasana hati), Conceptual Understanding (pema-

haman konsep), Recall (pengulangan), Detect 
(pendeteksian), Elaborate (pengelaborasian), dan 

Review (pelajari kembali). Subjek penelitian ada-

lah 49 siswa kelas X di salah satu SMK di 
Kabupaten Bandung dengan komposisi 23 siswa 

untuk kelas STAD dan 26 siswa untuk kelas 

MURDER. Kemampuan komunikasi dan berpikir 

kritis dievaluasi dari hasil pretes, postes dan N-
Gain. Soal yang digunakan pada saat pretes dan 

postes adalah tujuh (7) soal uraian tentang materi 
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baris dan deret. Siswa dikelompokkan berdasar-

kan Pengetahuan Awal Matematis (PAM) siswa 

atau students’ prior knowledge yakni dengan 
menggunakan nilai rapor semester satu dan nilai 

Ujian Tengah Semester (UTS) sebagai acuan un-

tuk membagi menjadi kategori Tinggi, Sedang, 

dan Rendah. Data dianalisis menggunakan uji t 
dan anova satu jalur. Untuk mengetahui perbeda-

an hasil penerapan kedua pembelajaran koopera-

tif berdasarkan Pengetahuan Awal siswa (PAM) 
uji scheffe digunakan sebagai sebagai uji lan-

jutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil menunjukkan bahwa rerata N-gain 

kemampuan komunikasi matematis pada kelas 
STAD adalah 0,60 dengan klasifikasi peningkatan 

sedang dan untuk kelas MURDER sebesar 0,63 

dengan klasifikasi peningkatan yang sama. Hasil 
analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan 

N-Gain antara kelas STAD dengan MURDER ti-

dak signifikan (p= 0,405 p>0,05). Hasil ini me-

nunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pe-
ningkatan kemampuan komunikasi matematis 

yang signifikan antara siswa yang belajar melalui 

model kooperatif STAD dibandingkan siswa yang 
belajar melalui model kooperatif MURDER. 

Nilai N-Gain kemampuan komunikasi ma-

tematis berdasarkan PAM disajikan pada Gambar 
1. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan nilai N-Gain yang signifikan 

berdasarkan kelompok tinggi, sedang, dan rendah 

(p=0,000 p< 0,05). Uji lanjutan menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok tinggi dengan kelompok sedang 

(p=0,008 p<0,05) dan antara kelompok tinggi de-
ngan rendah (p= 0,000 p< 0,05), sedangkan untuk 

N-Gain antara kelompok sedang dan rendah tidak 

menunjukkan perbedaan nilai yang signifikan (p= 

0,060 p>0,05). 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
Gambar 1. N-Gain Kemampuan Komunikasi 

Matematis Berdasarkan Pembelajaran dan PAM 

Hasil menunjukkan bahwa rerata N-gain 

kemampuan berpikir kritis pada kelas STAD ada-

lah 0,59 sedangkan pada kelas MURDER adalah 
0,60. Kedua nilai N-Gain ini dikategorikan seba-

gai peningkatan sedang. Hasil uji statistik menun-

jukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara 

skor N-Gain kemampuan berpikir kritis kedua 
kelas (p= 0,667 p> 0,05). Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pe-

ningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 
yang signifikan antara siswa yang belajar melalui 

model kooperatif STAD dan siswa yang belajar 

melalui model kooperatif MURDER. 

Nilai N-Gain kemampuan berpikir kritis  
matematis berdasarkan PAM disajikan pada 

Gambar 2. Hasil analisis statistik untuk kemam-

puan berpikir kritis menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis 

yang signifikan antara siswa kelompok tinggi, se-

dang, dan rendah (p= 0.000 p< 0,05). Hasil uji 
lanjut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan N-

gain yang signifikan antara kelompok tinggi de-

ngan sedang (p= 0,015 p< 0,05) dan antara ke-

lompok tinggi dengan rendah (p= 0,000 p< 0,05). 
Perbedaan yang tidak signifikan ditemukan untuk 

perbandingan nilai N-Gain kelompok sedang de-

ngan rendah (p= 0,061 p> 0,05). 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 
Gambar 2. N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Berdasarkan Pembelajaran dan PAM 

 

Hasil-hasil yang telah dikemukakan me-
nunjukkan bahwa pencapaian dan peningkatan 

kemampuan komunikasi dan berpikir kritis pada 

kedua kelas eksperimen tidak berbeda signifikan. 
Hal ini dikarenakan baik pembelajaran kooperatif 

STAD maupun MURDER keduanya memiliki ke-

lebihan masing-masing. Dalam proses pembela-
jaran STAD siswa berpartisipasi aktif dalam dis-

kusi dan presentasi kelompok serta adanya ha-

diah/reward untuk yang prestasinya baik. Par-

tisipasi dalam kelompok dan adanya reward  ini 
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membentuk ketergantungan positif pada masing-

masing siswa untuk terus meningkatkan pemaha-

man dan prestasinya agar kelompok mereka men-
jadi yang terbaik (Primartadi, 2012; Wahyuni dan 

Abadi, 2014; Sapitri dan Hartono, 2015). Kele-

bihan lain dari STAD adalah tipe pembelajaran 

yang paling sederhana, mudah dan sudah tidak a-
sing lagi bagi siswa, sehingga siswa tidak meng-

alami kesulitan dalam menjalani proses belajar-

nya. 
Salah satu kelebihan dari pembelajaran 

kooperatif tipe MURDER adalah siswa mempu-

nyai kesempatan yang lebih besar untuk dapat 

menyampaikan pendapatnya baik dalam diskusi 
berpasangan ataupun dalam kelompok, siswa be-

lajar membangun pemahamannya yaitu setidak-

nya mereka belajar membuat dugaan sementara 
dalam diskusi berpasangan sebelum diskusi da-

lam kelompok. Konflik verbal yang terjadi pada 

komponen-komponennya menguatkan pemaha-
man dan siswa terlatih menggunakan kemampuan 

komunikasi secara lisan. Selain itu adanya se-

lingan (menonton video, permainan, tebakan, dan 

lain sebagainya) membuat siswa merasa siap dan 
tertarik untuk belajar. 

Danoebroto (2015) mengatakan pada u-

mumnya siswa mengalami kesulitan dalam me-
mahami matematika yang abstrak dan kemam-

puan untuk memahami matematika  tersebut da-

pat didorong melalui interaksi sosial. Sejalan de-
ngan pendapat sebelumnya Boyd (2004) me-

ngatakan bahwa karena struktur kerjanya koo-

peratif dan bukan kompetitif maka siswa dengan 

kemampuan tinggi akan berusaha membantu te-
man kelompoknya yang kemampuannya kurang. 

Hal ini juga sesuai dengan konsep Zone of 

Proximal Development (ZPD) bahwa siswa dapat 
mencapai kesuksesan dalam zona ini dengan 

adanya bantuan baik dari tutor sebaya ataupun 

bantuan guru (Vygotsky dalam Blake dan Pope, 

2008). 
Apabila dilihat hasil analisis secara statis-

tik berdasar kategori PAM, terdapat perbedaan 

peningkatan antara kelompok tinggi, sedang dan 
rendah. Peningkatan kemampuan komunikasi dan 

berpikir kritis matematis siswa kelompok tinggi, 

lebih baik dari siswa kelompok sedang maupun 
rendah dan peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelompok sedang dan rendah 

tidak signifikan. Ini berarti pembelajaran koo-

peratif sudah dapat memfasilitasi siswa dengan 
kemampuan rendah dalam hal kemampuan ko-

munikasi dan berpikir kritis. Hal ini sesuai de-

ngan pendapat McMaster dan Fuchs (2002) yang 

mengemukakan bahwa kelompok dalam pembe-

lajaran kooperatif harus dapat mengakomodasi 
kelompok siswa yang beragam dan mengurangi 

kesenjangan antara siswa yang kurang dengan 

siswa dengan kemampuan rata-rata. 

Ada beberapa permasalahan yang dijumpai 
selama pembelajaran, diantaranya adanya kom-

ponen MURDER yang pelaksanaannya kurang 

optimal terutama pada conceptual understanding, 
siswa masih mengalami kebingungan karena su-

dah terbiasa menerima bahan ajar yang telah di-

siapkan guru, dan belum terbiasa belajar mandiri. 

Penelitian Sapitri dan Hartono (2015) menunjuk-
kan bahwa untuk pembelajaran yang lebih kom-

pleks siswa masih akan mengalami kesulitan 

dalam menerapkan struktur pembelajarannya. 
Meskipun masih ditemukan permasalahan pene-

rapan khususnya untuk penerapan pembelajaran 

MURDER, kedua tipe pembelajaraan kooperatif 
mengintensifkan interaksi sosial, dan Danoebroto 

(2015) mengatakan bahwa interaksi sosial dalam 

pembelajaran matematika sesuai teori Vygotsky 

tidak hanya potensial bagi terbangunnya penge-
tahuan matematika pada diri siswa tetapi juga po-

tensial dalam membangun kemampuan berpikir 

matematis dan sikap positif siswa terhadap mate-
matika. 

 

KESIMPULAN 

 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam pencapaian dan peningkatan kemampuan 

komunikasi dan berpikir kritis matematis antara 
siswa yang belajar melalui model kooperatif 

STAD dengan siswa yang belajar melalui model 

kooperatif MURDER.  
Pembelajaran kooperatif menuntut guru 

untuk dapat berperan sebagai sebagai fasilitator, 

organisator, motivator dan mediator yang baik a-

gar suasana kelas lebih hidup dan lebih bermakna 
oleh karena itu diperlukan persiapan yang matang 

untuk mendesain bahan ajar agar dapat mengako-

modir struktur pembelajaran kooperatif. 
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